
Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi (2023), 7 (2), 91-97 91 

 

Tersedia online di http://jurnal.um-palembang.ac.id/index.php/dikbio 

LITERASI LINGKUNGAN MAHASISWA KEGURUAN  

 

ENVIRONMENTAL LITERACY OF TEACHING STUDENTS 
 

Hani Irawati1), Nani Aprilia2), Much Fuad Saifuddin3) 
123)Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Ahmad Dahlan,  

Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia 

Email: 1)hani@pbio.uad.ac.id (penulis korespondensi), 2) nani.aprilia@pbio.uad.ac.id, 
3)fuad.saifuddin@pbio.uad.ac.id  

 

Diterima: Maret 2023; Disetujui: Desember 2023; Diterbitkan: Januari 2024 

 

Abstrak 

Literasi lingkungan perlu dimiliki oleh generasi sekarang untuk keberlangsungan generasi yang akan 

datang, begitu juga dengan mahasiswa keguruan yang akan berperan mencerdaskan generasi mendatang. 

Penelitian ini menekankan pemahaman mahasiswa keguruan mengenai literasi lingkungan. Survei 

dilakukan terhadap 219 mahasiswa FKIP UAD dengan menggunakan angket. Teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa FKIP 

UAD terkait literasi lingkungan termasuk dalam kategori cukup, pemahaman literasi lingkungan mencakup 

4 aspek yaitu kompetensi terhadap lingkungan, pengetahuan terhadap lingkungan, sikap terhadap 

lingkungan, serta perilaku dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Literasi lingkungan yang dimiliki 

mahasiswa berkontribusi pada pelaksanaan program kampus hijau di UAD. Temuan tersebut menunjukkan 

perlu tindakan penguatan literasi lingkungan, sehingga tujuan dari agent of change, agent of development 

dan Agent of Modernizations pada mahasiswa dapat terbentuk. 

 

Kata kunci: literasi lingkungan, pendidik, peduli lingkungan 

 

Abstract 

Environmental literacy needs to be possessed by the current generation for the sustainability of future 

generations, as well as FKIP students who will play a role in educating future generations. This research 

emphasizes teacher students' understanding of environmental literacy. The survey was conducted on 219 

FKIP UAD students using a questionnaire. The data analysis technique was carried out in descriptive 

quantitative. The research results show that FKIP UAD students' understanding of environmental literacy 

is in the sufficient category; environmental literacy includes four aspects, namely competence towards the 

environment, knowledge of the environment, attitudes towards the environment, and behavior and 

responsibility towards the environment. Students' environmental literacy contributes to implementing the 

green campus program at UAD. These findings indicate that action is needed to strengthen environmental 

literacy so that the goals of the agent of change, agent of development, and agent of modernization in 

students can be formed. 
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Pendahuluan 

Isu lingkungan telah menjadi masalah 

serius saat ini dan mengancam 

keberlangsungan di masa mendatang. 

Generasi mendatang perlu memahami literasi 

lingkungan agar dapat membentuk generasi 

yang ramah lingkungan (Bybee, 2008). Di 

sisi lain, pembelajaran yang secara efektif 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

literasi lingkungan pada generasi muda masih 

kurang (Ardoin et al., 2020; Wang, 2014). 

Literasi lingkungan hidup merupakan 

aspek krusial dalam pendidikan, khususnya 

bagi mahasiswa calon guru, karena akan 

berperan penting dalam membentuk sikap 

dan perilaku peduli terhadap lingkungan 

hidup bagi generasi mendatang. Beberapa 

penelitian telah mengeksplorasi persepsi dan 

sikap calon guru terhadap literasi lingkungan. 
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Namun, terdapat kesenjangan literasi 

lingkungan dalam kurikulum sekolah, 

sehingga perlu ada perbaikan dalam program 

pendidikan guru (Cutter & Smith, 2001; 

Ogunyemi & Ifegbesan, 2022). Aznar-Diaz 

et al. (2019) menekankan penting untuk 

melakukan evaluasi terhadap sikap peduli 

lingkungan pada calon guru. 

Calon guru harus mampu menyadari 

masalah lingkungan dan menjadi teladan 

yang baik bagi siswa masa depan untuk 

peduli terhadap lingkungan global (Joseph et 

al., 2013; Oncu & Unluer, 2015). Hal ini 

menekankan peran pendidikan guru dalam 

membina pendidik yang memiliki kesadaran 

lingkungan yang dapat secara efektif 

menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai 

lingkungan kepada siswanya. Rosdiana et al. 

(2020) mengungkapkan adanya hubungan 

antara efikasi diri dan literasi lingkungan, 

serta pentingnya kompetensi persepsi diri 

dalam menumbuhkan literasi lingkungan di 

kalangan siswa. 

Literasi lingkungan tidak terbatas pada 

aspek pengetahuan, namun juga sikap dan 

perilaku. Maknun et al. (2018) 

mengungkapkan terdapat korelasi yang kuat 

antara sikap dan perilaku, yang menunjukkan 

bahwa literasi lingkungan tidak hanya 

mencakup pengetahuan tetapi juga sikap dan 

perilaku individu. Maka, Pendidikan terkait 

lingkungan bertujuan mengubah literasi 

lingkungan masyarakat dalam ranah 

pengetahuan, sikap, dan perilaku (Hsu, 

2021). Proses tersebut dapat berjalan dengan 

baik jika calon guru telah memiliki 

kompetensi terkait literasi lingkungan baik 

dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku. 

Kuruppuarachchi et al. (2021) 

mengungkapkan perlu lebih banyak 

penelitian di tingkat universitas, yang 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

pemahaman literasi lingkungan di kalangan 

mahasiswa sarjana. Sehingga penting untuk 

mengevaluasi sikap calon guru masa depan 

terhadap literasi lingkungan, meningkatkan 

kesadaran akan isu-isu lingkungan, dan 

melibatkan siswa dalam praktik ilmiah 

otentik untuk mendorong keputusan yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Maka, sudah menjadi kebutuhan penting 

mahasiswa FKIP UAD untuk memahami 

literasi lingkungan. Penelitian ini 

berkontribusi dalam memberikan deskripsi 

persepsi mahasiswa FKIP UAD terkait 

literasi lingkungan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pijakan dalam 

menentukan arah kebijakan 

kurikulum/pembelajaran ke depan di 

lingkungan FKIP UAD. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa FKIP UAD angkatan 

2018 yang berjumlah 1239 mahasiswa. 

Sampel penelitian ditentukan dengan  

menggunakan tabel Krejcie dan Morgan 

(1970), jika populasi (N) adalah 1239 maka 

sampel (n) adalah 291 yang diambil dengan 

teknik random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan angket yang berisi pertanyaan 

terkait dengan literasi lingkungan. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan penelitian ini untuk 

memperoleh deskriptif informasi terkait 

literasi lingkungan mahasiswa FKIP UAD. 

Literasi lingkungan mahasiswa dipotret dari 

empat aspek yaitu kompetensi terhadap 

lingkungan, pengetahuan lingkungan, sikap 

terhadap lingkungan, perilaku dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan (Hollweg et al., 

2011).  

Pertama, kompetensi terhadap 

lingkungan, mencakup 3 indikator yaitu 

mengidentifikasi permasalahan lingkungan, 

menganalisis masalah lingkungan dan 

mengevaluasi diri tentang masalah 

lingkungan. Hasil analisis deskriptif 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar  1. Literasi Lingkungan Mahasiswa Terkait Kompetensi  Lingkungan 

 

Berdasarkan Gambar 1, kemampuan 

mahasiswa dalam menganalisis 

permasalahan lingkungan dan 

mengidentifikasi masalah cukup dominan, 

sedangkan pada indikator mengevaluasi diri 

terkait masalah lingkungan masih kurang. 

Kemampuan menganalisis dan 

mengidentifikasi masalah dapat terbentuk 

melalui proses pembelajaran yang 

mengorientasikan pada masalah (Perusso & 

Baaken, 2020). Pembentukan literasi 

lingkungan dapat dilakukan dengan 

membiasakan pembelajaran menggunakan 

konsep-konsep yang erat berkaitan dengan 

lingkungan (Dada et al., 2018; Fidan & 

Selanik Ay, 2016; Ozgurler & Cansaran, 

2014). 

Aspek kedua (pengetahuan 

lingkungan), mahasiswa FKIP UAD 

memiliki pengetahuan yang baik terkait isu 

lingkungan dan solusi dari permasalahan 

lingkungan yang ada (Gambar 2). 

Pengetahuan lingkungan guru memiliki 

korelasi dengan disposisi afektif, yang 

menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan 

terhadap sikap dan disposisi individu 

terhadap isu lingkungan (Ogunyemi & 

Ifegbesan, 2022). Hsu (2021) menekankan 

peran penting pengetahuan untuk mendorong 

literasi lingkungan, karena berperan dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan 

masyarakat dan literasi lingkungan dalam 

mitigasi masalah lingkungan. Pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran masyarakat 

memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan individu untuk mengatasi 

masalah lingkungan, serta pengetahuan 

berperan dalam menumbuhkan literasi 

lingkungan (Widiyanti & Hartini, 2023).  

Aspek ketiga mencakup tanggung 

jawab pribadi terhadap lingkungan, sikap dan 

perhatian terhadap lingkungan, dan 

sensitivitas terhadap masalah lingkungan 

(Gambar 3). Penguatan terhadap sikap dan 

sensitivitas lingkungan dapat dilakukan 

dengan aktivitas di lingkungan seperti 

rekreasi alam (Svobodová, 2023). Dalam hal 

ini juga dapat dilakukan dalam pembelajaran 

bagi calon guru yang dilaksanakan di alam 

bebas (pembelajaran di luar kelas) atau 

dengan penyelesaian masalah lingkungan 

secara langsung. 

 

 
 Gambar 2. Literasi Lingkungan Mahasiswa Terkait Pengetahuan Lingkungan
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Gambar 3. Literasi Lingkungan Mahasiswa Terkait Sikap 

 

Aspek keempat mencakup perilaku 

tanggung jawab terhadap lingkungan, 

persepsi mahasiswa terhadap perilaku dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Hasil 

menunjukkan mahasiswa calon guru di FKIP 

UAD memiliki perilaku yang bertanggung 

jawab terhadap lingkungan (Gambar 4). 

Tanggung jawab terhadap lingkungan 

merupakan bagian penting dari literasi 

lingkungan, karena mencakup pengetahuan, 

sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk 

mengatasi masalah lingkungan (Al – Omari 

& Al khawaldeh, 2013; Carlina & Djukri, 

2018; Dada et al., 2018; I. M. S. Hermawan 

et al., 2022; Hermawan et al., 2022; Kaya & 

Elster, 2019; Maknun et al., 2018; Mardiani 

et al., 2021; Svobodová, 2023). 

 

 
Gambar 4. Perilaku yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan  

 

Literasi lingkungan tidak hanya 

sekedar interaksi manusia dengan 

lingkungannya saja, namun juga interaksi 

dengan diri sendiri yang mencerminkan 

perlunya perilaku bertanggung jawab 

terhadap lingkungan (Arga & Kuswendi, 

2020; Suja et al., 2021). Selanjutnya 

mencakup kompetensi seperti pengetahuan 

dan pemahaman tentang permasalahan 

lingkungan hidup, tanggung jawab terhadap 

lingkungan hidup, kesadaran terhadap 

permasalahan lingkungan hidup, motivasi 

terhadap lingkungan hidup, moral dan etika 

mengenai permasalahan lingkungan hidup, 

dan niat untuk bertindak melindungi 

lingkungan hidup (Kaya & Elster, 2019). 

Selain itu, literasi lingkungan bersifat 

multidimensi, mencakup pengetahuan 

ekologi, pengaruh lingkungan, keterampilan 

kognitif, dan perilaku lingkungan (Carlina & 

Djukri, 2018). 

Tanggung jawab guru dalam 

menanamkan literasi lingkungan pada siswa 

sangat penting untuk menumbuhkan pola 

pikir dan perilaku berkelanjutan. Calon guru 

meski telah memiliki landasan yang cukup 

untuk mendorong literasi lingkungan, namun 

keterlibatan secara langsung dalam isu 

lingkungan sangat diperlukan (Ogunyemi & 

Ifegbesan, 2022). Selain itu, keterlibatan 

secara langsung dengan alam dan praktik 

ilmiah otentik penting untuk mendorong 

pengambilan keputusan yang bertanggung 

jawab terhadap lingkungan (Doup, 2018). 

Pengalaman aktivitas langsung di alam, dapat 

menjadi sebuah modal besar bagi mahasiswa 

calon guru, sehingga saat menjadi guru dapat 

menggabungkan kegiatan di luar ruangan dan 

kegiatan langsung untuk meningkatkan 

literasi lingkungan siswa. 

Pembentukan pengetahuan melalui 

pengalaman dapat memberikan kematangan 

pada sikap calon guru. Pengetahuan tentang 

lingkungan memiliki hubungan yang positif 

dengan sikap terhadap lingkungan (Pe'er et 

al., 2007). Selain itu literasi lingkungan yang 
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memiliki sifat multidimensi, akan lebih tepat 

dibentuk melalui pembelajaran dengan 

pendekatan multidisiplin. Hal ini akan 

mendorong mahasiswa calon guru untuk 

menggunakan pengetahuan dari teori hingga 

praktik untuk menghasilkan pemecahan 

masalah lingkungan (Scholz, 2012). Salah 

satu pendekatan multidisiplin yang 

berpotensi untuk mengembangkan literasi 

lingkungan mahasiswa yaitu pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

science, technology, engineering, and 

mathematics (STEM) (Doerschuk et al., 

2016). 

 

Simpulan 

Mahasiswa calon guru FKIP UAD 

telah memiliki literasi lingkungan yang 

cukup sehingga dapat digunakan sebagai 

bekal dalam melakukan pembelajaran di 

Sekolah. Empat aspek literasi lingkungan 

(kompetensi terhadap lingkungan, 

pengetahuan terhadap lingkungan, sikap 

terhadap lingkungan, serta perilaku dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan) telah 

dimiliki oleh mahasiswa. Namun dalam 

pembelajaran ke depan perlu lebih banyak 

mengimplementasikan pembelajaran dengan 

pendekatan multidisiplin seperti STEM, agar 

mahasiswa calon guru FKIP UAD memiliki 

pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap 

lingkungan yang terintegrasi dengan kuat. 
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